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TUDI KASUS DI TIGA KECAl1ATAN 

'---x:W.JP,ATEN PASURUAN 

Imran Rssyadl 

ABSTRAK 

Stud! keaua ln1 bertujuan untuk mengetahul beasrnya 
kaaua dan mengidentlflkssi faktor-faktor yang mempenga
ruhi kejadian distokia pada sapi perah di t1sa daerah ke
camatan Kabupaten Paauruan. 

Sebanyak 145 peternak yans eapi perahnya pernah me
ngalsmi diatokia d1jadikan responden. Jumlah dan nama 
responden dldapat dari laporan pelayanan kesehatan hewan 
yans d1catat oleh paramedia mulai bulan April 1995 Sam
pai bulan Maret 1996. Seluruh responden diwawancarai dan 
diminta mengiei kulaioner. Haal1 pengisian kuialoner dl
olah secara statist1k dan disajikan dalsm bentuk des
kript1p. 

Has!l penelltlan menunjukkan bahwa jumlah kaaua 
dlatokia pad a S8P! perah dari tlga kecamatan dl Kabupaten 
Pasuruan adalah 145 kasus atau 4.7% dar1 3112 kelah1ran. 
P~r8entaBe terbeaar kejadlan diatokla terjadl dl Kecama
tan Grati ya1tu 5,8% dari 292 kasus kelahiran kemudian 
Kecamatan Purwodadi sebesar 5,6% dari 533 kasuB kelah1ran 
dan persentaae terkeci! terjactl dl Kecematen Tutur yaitu 
4,3% dari 2287 kaBue kelah1ran. 

Penelltian ln1 juga menunjukkan bahwa faktor induk 
yang mempengaruhi kejadian diatokia aecara deakriptip 
adalah periode kelahiran pertama (49.7%). jumiah pakan 
yang berIebih (52 .4%). kurangnya pergerakan tubuh induk 
di Iuer kandang (50,3%) dan gangguan reproduksi yang 
pernah diderita sebelumnya (69,0%) . Sedanskan faktor 
fetus yang mempengaruhi kejadlan diatokla aecara deakrip
t1p adalah ukuran fetus yans berleb1h (54,5%), adanya 
kesalahan letak fetus dalam uterus induk (49,7%) dan 
jenis kelamin fetue jantan (71,7%) . 

~ --- --- -
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1.1. Latar Belakang 

BAD I 

PENDAllUWAN 

Peternakan sapi perah khususnya peternakan rakyat 

berekala ueaha keluarga akan menjadl semek!n penting bu-

ken saja kerens peternakan In1 dapat memperluBs lapangan 

kerja dan meningkatkan pendapatan mseyarakat peternak dl 

pedesaan, tetapi juga komoditi Buell yang dihsal1kan lr..J:ru-

peken salah Betu sumber protein hewsni. yang mempunyai 

peranan cukup penting deiem meningkatkan kualitaa manuaia 

Indonesia. 

Manua1a Indonesia yang berkualitas in1 berguns untuk 

memenuhi kebutuhan tenaga kerja pada era industria-

l1sasi. Peningkatan produkei Buell ssp! perah semek!n , 

menjadi perhatlan aelain dari pemerintah, pihak swsats 

dan maeyarakat peternak sendir!. 

Keberhsal1an uasha peningkatan produkei eueu eangat 

ditentukan oleh peningkatan populas! ternak. efieiensi 

reprodukei dan pengelolaan sapi perah tersebut. 

Sampai saat ini keluhan peternak sapi perah maupun 

dari laporan yang ada menunjukkan masih tingginya kaaua 

gangguan reproduksi . Hal lnl mengaklbatkan kerugian eko-

nomi yang tidak Bedikit baSi peternak. 
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Salah satu kaaua gangguan reproduksi pada s8Pi perah 

rakyat yang maalh aering dl1aporkan dari lapangsn adalah 

kaaua distokla stau kesulltan me!ahlrkan. Dari berbagei 

leporsn koperssi sapi perah dl pulau Jaws pad a 

1988, diperkirakan maeih ada 7,58% kasus distokia 

sap! perah dari seluruh gangguan reprodukai. Hal 

tahun 

pada 

inllah 

yang perlu mendapat perhatian khusus. kerens diatokia ln1 

tldak jarang dapat mengaklbatkan kematian aoak yang 

dilahirkan (Hardjopranjoto, 1988). 

Arthur et .1. (1989) mengut1p has1l penel1tian yang 

telah dl1 akukan oleh Sl088 dan dufty menyatakan bahwa 

sekltar 3% kematlan anak sapi yang baru dilahirkan 

disebabkan oleh distokia atau kesuli tan saat kelahiran. 

Selain mengaklbatkan kemat~an anak sapi, distokia juga 

dapat menyebabkan kelambatan timbulnya birahl kemball dan 

infeksl pada jelan kelahiran Berta penurunan angka kon

sepsi pada induknya (Ensminger, 1987 dan Hardjopranjoto 

dkk., 1992). 

yang 

untuk 

Dlstokla adalah kesukaran dalam proses 

diakibatkan oleh faktor induk atau fetus, 

terjadlnya kelahiran diperlukan bantuan 

kelah1ran 

sehingga 

manusia. 

Penyebab kesukaran dalam proses kelahiran pada sap! 

mellput! tlga faktor utama yaitu kekurangan tenaga pad a 

lnduk untuk mengeluarkan fetus, adanya gangguan pada ja

Ian kelahlran lnduk dan adanya kelalnan pada fetusnya 

(Hahaputra, 1994). 
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Kejadian distokia yang diakibatkan oleh induk adalah 

adanya penyempltan rongga pelvis (plnggul). penyumbatan 

jalen kelahiran oleh berbage! penyebab dan kekurangan te

naga untuk mengeluarkan fetus. Sedangkan diatokla yang 

dlaebabkan oleh fetue yaitu ukuran fetue yang terlalu be

Bar, pembenskokan habitus (anggote badan) fetue aerta 

adanY6 ketidaknormalan pada aitus (sumbu longitudinal) 

dan posiai (sumbu vertikal) fetus (Hahaputra. 1994). 

Penelitian ten tang distokia ini dilakukan dl tiga 

kecamatan dari Kabupaten PaBuruan yang dlpl11h berdaaar

ken bebers.pa krlterla yaltu elevasl daerahnya (datersn 

rendah. sedang dan tlnggi). keauburan tanahnV8 (keauburan 

kurans, cukup dan balk) aerta jumlah populasi sapi perah

nya (popules! sedlkit dan banyak). Ket1ge kecamatan ter

sebut adalah Kecamatan Grati (dataran rendah. kesuburan 

tanah kurang dan popuLasi sedikit), Kecamatan Purwodadi 

(dataran sedans, kesuburan tanah cukup dan populasi 

sedikit) dan Kecamatan Tutur (dataran tlnggi. kesuburan 

tanah baik dan populasi banyak) . 

1 . 2. Perumuaan maaalah 

Permasalahan yang dapat dlrumuskan melalul penell

tlan in1 yai tu : 

1. Berapakah jumlah keaua diatokla yang terjadl pad a sap1 

perah di Kecamatan Grati. Kecamatan Purwodadi dan 

Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan ? 
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2 . Faktor-faktor apa sajakah yang berpengaruh terhadap 

kejadlan distokia pad a sap! perah dl Kecamatan Grati, 

Kecamatan Purwodadi dan Kecamatan Tutur Kabupaten 

Pasuruan ? 

1. 3 . Tuj u an Pene lltlan 

Adapun tujuan penelltian yang hendak dlcapai adalah 

aebaga! berlkut : 

1. Hengetahul jumlah kejadlan ka.u. dl.tokla dl Kecamatan 

Grati. Kecematen Purwodadi dan Kecamatan Tutur Kabupa-

ten Pasuruan. 

2 . Hengetahul gambaran de.krlptlp faktor-faktor yang ber-

pengaruh terhadap kejadian dlatokia pada aap! perah dl 

Kecamatan Gratl, Kecamatan Purwodadi dan Kecamatan 

Tutur Kabupaten Pasuruan. 

1.4. Hanf aat Penelltlan 

Penelltian ln1 dlharapkan member! manfaat yaitu 

1. Hemberl gambaran de.krlptlp jumlah kasu. diBtokia dan 

pengaruh beberapa faktor terhaclap kejadian diatokla 

pada sapi perah . 

2 . Dari gambaran yang ada dapat diambil langkah-langkah 

untuk penanggulangannya sehingga dapat mencegah keja-

dian distokia dimasa datang. 

---------- ---- ---

·1 

I 
I 
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BAH II 

TINJAUAN PUSTAKA 

11.1. Pengertlan Dletokla 

Dlstokla adalah kesukaran dalam prOBes kelahiran 

yang dlakibatkan oleh faktor lnduk dan fetus. Keaulltan 

melahirkan ln1 terjadl pada aaat menjelang proses kela

hiren, yaitu tands-tenda ke!ahiran telah terllhat . tetepi 

menga!ami perpanjangan sampai meleblhl waktu normal 

(Petera dan Ball, 1986). 

Dlstokla beraeal dari kat a Yunen! dys yaitu sullt 

dan tekos yaltu kelahlran. Lawannya adaJah eutokia yaitu 

kelahiran yang mudah, alamiah atau fiaiologik (Toelihere, 

1985 ) . 

Distokla merupakan salah satu kondie! kebldanan yang 

he rue dltangani dokter hewan at au paramedls (Anonimu8, 

1995). Henurut Roberta yang dikutip oleh Toelihere 

(1985), kejadian diatokia pada aapi diperkirakan 3,3%. 

Kejadlan teraebut leblh banyak pada sap! perah darlpada 

s8Pi potong, dan leblh sering menimpa sap! ukuran besar 

sepertl sap! Friesian Holstein (FH), Hereford dan Charo

lais (Peters dan Ball. 1986 ; Ensminger 1987). Nampaknya 

distokia juga leblh mudah terjadi pad a aapi yang dikan

dangkan terue-menerus dlbandlngkan aap1 yang dllepas 

bebas di lapangan (Toe lihere, 1985). 
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Distokia juga leblh umum terjadl pada sapi yang per

tame kal! melahirkan (premlpara) darlpada sapi yang audah 

beberapa kal! melahlrkan (pluripara) . Kejadian dlstokia 

leblh banyak dltemukan pada kebuntinsan yang terjadl se-

belum waktunya, karens penyakit pada uterus. kebuntlngan 

yang diperpanjang dan herbagai penyebab lainnya (Ensmi-

nger. 1987 dan Hahaputra 1994 ). 

Kejadian distokia pada domba didapatkan sekitar 

3,1%. Kejadlan distokia lebih sering terjadl pada induk 

domba yang baru pertarna kal! melaHirkan. kelahiran fetus 

dombatunggal dan jenis kelamin fetus Jantan. Sebagian 
~ 

beser penyebab distokla tersebut adalah adanya ketidak -

seimbangan antara diameter pelvis i nduk dengan ukuran fe-

tUB domba. Dengan melakukan seleks1 pada pejantan dan 1n-

duknya maka angke kejadian distok1a dapat diturunkan 

(Arthur et ai., 1989). 

Menurut Jack50n~5 yang d1kut1p oleh Arthur et 81 . 

(1989) dari 202 kejadian dietokia pada babi sebanyak 37% 

d1sebabkan oleh kelemahan uterus 1nduk, 13% d1ak1batkan 

adanya penyemp1tan pada jalan kelah1ran 1nduk, 14,5% ka-

rena adanya penekukan pada pinggul fetuB dan 9% karena 

adanya pembengkokan pada kepala dan leher fetus. Kejad1-

an distok1a pad a bab1 meningkat pad a kelahiran dengan 

jumlah fetus seke l ah1ran sed1kit (Tomaszewska dkk . 1991 ). 

Kejadian distokla pada kuda jarang tapi berbahaya . 

Jumlah kejadlan kasus lnl pada kuda sebesar 5% sebagian 
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beear dlaebabkan oleh terjadinya toreio uteri (perputaran 

uterus) pada induk dan sleanya dieebabkan oleh adanY8 ke

la1nan situs, posia! dan habitus fetus. Kelalnan aitus. 

poeie! dan habitus pada fetus kuda yang BuIlt dltangani 

diantaranya situs tranversal. posla! ventral dengan habi

tUB Bemua anggota badan menekuk. situs tranvereal, posisl 

ventral tanpa kesa lahan habitue (semus. kaki keluar mele

wet! rangge pelvis) dan aitue tranvereal, poeie! dorsal 

densan habitus semua anssota badan menekuk (Allen, 1988 

dan Hahaputra, 1994). Situs oblique vertika1 atau dog 

sitting pernah pula terjadl. Bentuk kelainan In1 lebih 

sering terjadl pada kuda daripada eap! karens kaki kuda 

relatif leblh panjang dan leblh ramping. Penyebab kelai

nan in1 adalah adanY8 penekukan pada kedua persendian 

pinggul dan kaki belakang fetus sudah masuk ke rongga 

pelvis induk (Blakely dan Bade, 1991 ; Hahaputra , 1994). 

Distokia pad a an~ing disebabkan oleh dua penyebab 

utama yaitu terjadinY8 kelemahan uteruB dari induk dan 

adanya ketidak seimbangan entara diameter pelvis dengan 

ukuran fetus. Kelemahan dindlng uterus sering terjadi 

pad a bangea anjing Daschund dan Aberdeen terrier . Anjing 

jenis brachycephalic Bering mengalami distokla yang 

dlsebabkan oleh pembesaran kepala pada fetus . Kelebihan 

berat lahir fetus sering dijumpai pada kelahiran tunggal 

atau kembar due (Chr istiansen, 1984). 
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II. 2. Etlo1ogl 

Dlstokia dipengaruhl oleh dua faktor utama yaitu 

faktor Induk dan faktor fetus. Di bawah In1 akan dlurai

ken lebih lanjut mengena! beberapa faktor yang mempensa

ruhl kejadlan dlstokla. 

I I . 2 . 1. Faktor Induk 

Kejadlan dlstokla yang dlaklbatkan oleh faktor lnduk 

depat dipengaruhl oleh berbagai keadaan. Keadaan terse

but mellputl bangaa, periode kelahiran. jumlah pakan, 

pergerakan tubuh induk (excerclae) dl Iuer kandans, 

gangguan reproduksi yang pernah dlderlta dan trauma saat 

kebuntlngan (Toellhere, 1985). 

Distokia yang dtpengaruhl oleh faktpr bangea adalah 

adanya sifat heredlter yang diturunkan dari induk ke 

anaknya. Sifat herediter tersebut timbul kerena gen 

autosomal yang mensalami replikasl at au dupllkssi. Sifat 

heredi ter In1 hanya ter,dapat pada beberapa bangsa sapi 

tertentu misalnya perpanjangan masa kebuntlngan yang 

terjadi pad a sapi FH sehingga mengakibatkan fetus yang 

dikandungnya menjadi sangat besar dan mengalam1 kesul1tan 

aaat dilahlrkan (Hafez, 1980 dan Toelihere, 1985). Induk 

sap1 yang baru pertama kali melahirkan. perkembangan dari 

tulang-tulang pelv1snya belum sempurna. sehingga relaksa

si dari otot-otot pinggul kurang maksimal. Demikian pula 

pada sap! dara yang dlkawinkan terlalu muda akan 

1 
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mengakibatkan kesulltan saat melahirkan karena pereezRngan 

tulang pelvis dan relakssai otot-otot asluran kelahiran 

belum aempurna ( Mahaputra. 1994). 

Jumlah pakan yang tidak aeimbang pada faae pertumbu

han sapi dara dapat menghambat pertumbuhan tulang pelvis 

dan tubuh lainnya. Pakan yang jelek aaat kebuntlngan da

pat mengaklbatkan kelemahan aehingga induk kekuransan te

naga saat melahlrkan . Seballknya pakan berlebih juga ha

rue dihindarkan karen a dapat menyebabkan diepoaiei lemak 

sehlngga memperaempit jalan kelahiran (McDonald. 1975 

dan Anonlmus, 1995), 

Hewan bunting yang dikandangkan terua-menerua mudah 

mengalami keaullten melahirkan. Seballknya pergerakan 

tubuh (excerciae) yang cukup aelama kebuntingan aken mem

permudeh proses kelahiran karena tonus tubuh meningkat, 

sirku l asl darah lancar sehingga dihasllkan kontraksi dan 

perejanan yang kuat dan cepat (Toelihere, 1985 dan Anoni

mus, 1995 ) . 

Pertolongan kelahlran yang tidak semptlrna dapat me

nyebabkan kerusakan-kerusakan pada saluran kelahiran . 

Kerusakan-kerusakan tersebut dapat menjadi predispoais i 

masuknya kuman-kuman penyaklt lnfeksl (Jennings. 1984). 

Penyakit Infeksi yang menyerang saluran kelahiran menga

kibatkan kelainan patologia berupa penyempitan sampai pe

nyumbatan saluran kelahiran. Penyakit-penyakit infeksi 
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tersebut diantaranya endometritis, vaginitis dan tumor 

pada ealuran kelahlran (Hardjopranjoto dkk., 1992). 

Trauma saat kebuntingan dapat mengakibatkan peruba

han-perubahan pada uterus induk. Perputaran uterus (tor

s10 uteri) dan uterus yang sobek (ruptura uteri) merupa

kan akibat dari terjadinya trauma saat kebuntingan (Toe

l1here, 1985), 

II.2.2. Faktor FetuB 

Faktor fetus merupakan penyebab terbesar kejadian 

distokia pada sap! perah. Menurut Tutt yang dikutip oleh 

Arthur et .1., (1989) aek1tar 85.5% kaaua d1etok1a pada 

aap1 perah d1sebabkan oleh faktor fetus. 

Beberapa fektor fetus yang mempengaruhi terjadinya 

dietokia diantaranya ukuran fetus, letak fetus, kondisi 

fetue dan jenis kelamin fetus. Ukuran fetue lebih besar 

dari normal dapat dlsebabkan oleh perpanjangan waktu ke

buntingan atau penurunan jumlah fetus sekelahiran pada 

hewan multipara (Neuman, 1977). Perkawinan s11ang antara 

induk sapi lokal yang berukuran keeil dengan pejantan im

por yang berukuran besar menghasilkan keturunan yang le

bih besar dari normal sehingga terjadi kesulitan saat ke

lah1ran (Hafez, 1980, Peters dan Ball, 1986) . 

Faktor fetus yang juga mempengaruhi terjadinya dis

tok1a adalah kesalahan letak fetus d1 dalam uterus 1nduk. 

Penelltlan Morton dan Cox yang dlkutip oleh Arthur ec al. 



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Ditokia Pada Sapi Perah... IMRAN RASYADI

11 

(1989) dijumpai 44.5% dari 200 kejadian distokia disebab-

kan oleh adanya kelainan letak fetus dl dalam uterus. 

Kelalnan letak fetus dlkategorlkan dalam tiga keadaan 

yaltu kelainan letak pada situs. kesa~ahan letak pada 

posisi dan kesalahan letak pada habitus (anggota badan) 

fetus (Toelihere. 1985). 

Kondle! fetus saat kelahiran juga berpengaruh terha

dap kejadlan distokia. Kematlan fetuB yang disebabkan 

oleh penyakit infeke! stau sebah lalnnya dapat mengaki-

batkan terjadlnY8 distokla. FetuB yang mati sebelum stau 

aaat kelahiran . kontraksl kelahiran hanya dlhasl1kan oleh 

induk sehingga memperkecl1 tenaga perejanan untuk proses 

pengeluarkan fetus (Hardjopranjoto dkk .• 1992). 

Jenis kelamin fetuB sering pula dlkaltkan dengan 

terjadinya distokia. Kejadian distokia meningkat pad a 

kelahlran fetus jantan karena pertumbuhan berat lahlr 

fetus jantan lebih besar daripada fetus betina (Hafez. 

1980. Toelihere. 1985 dan Ensminger. 1987). 

11.3. Pemerlkasan Dlstokia 

Beberapa hal yang perlu diperiksa sebelum ditentukan 

penanganan yang paling tepat terhadap keaua distokia 

adalah sebagai berikut . 

11 . 3 . 1 . Anamnesis 

Sejarah kejadian dietokla eebelumnya dan informaal 

penting lalnnya yang didapat dari peternak atau melihat 
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langsung di lapangan menjadl pertlmbangan pertama aebelum 

dl1akukan penanganan terhadap keaua distokla. 

Informasi yang diperlukan dlantaranya : lama kebun

tingen. sejerah perkawinan terdahulu . periode kelahiran , 

kejadian distokia sebelumnya, kejadian penyakit khususnya 

penyaklt kelamin yang pernah diderita dan kondie! hewen 

Baat menunjukkan tenda- tenda kelahiran <Toelihere, 1985 

dan Horrow, 1986). 

11. 3.2. Pemerlkaaan Umum 

Pemeriksaan umum yang perlu dlperhatlkan adalah kon

diei fisiko tenage, denyut nadi dan Buhu tubuh dari induk 

sapi. Kondie! flsik yang diperlksa adalah keadaan kese

haten, kekuatan perejanan, poalsl pender ita delam ke

adean berdiri atau berbar~ng. Keadaan alat kelamin luar, 

cairan vulva dan selaput ~etua yang mulai keluar dari 

alat kelamln induk juga perlu diperikaa. 

Jika penderlta dalam keadaan berbaring, maka hal-hal 

yang perlu diwaspadai adalah terjadinya kelumpuhan 

aementara pad a penderita seperti p~u'dlisB obtl1ratorlwl}, 

paresis 

balknya 

pllel'Pliralis atau paraplegia 

keadaan in1 diperikaa dan 

kebunt1ngan. 

diberitahukan 

Se

pada 

peternak agar peternak tidak menyangka kejadian tersebut 

diakibatkan oleh penanggulangan distokia. 

Pulsus dan suhu badan diperiksa dan dicatat. Pada 

kebanyakan kasus distokia pulsus agak meningkat dan suhu 
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badan lebih tingsi dari normal. Derajat pembesaran peI'ut 

juga diperhatikan. 

Pad a hewan yang kehabisan tenaga. warna selaput 1en

dir haruB diperiksa karena mungkin terjadi perdarahan in

ternal yang disebabkan ruptura pembuluh darah atau ruptu

ra uterus. Keadaan cairan vulva diperhatikan apakah 

normal. berlendir. berdarah atau membusuk . Keadaan cair

an teraebut dapat pula menggambarkan kondisi fetus. 

Baslan tubuh fetus yang telah keluar dari sa luran 

kelahiran induk sangat membantu dalam menentukan posisi 

fetus. Apablla sebagian tubuh fetus telah keluar, kon

disi dan posisl eerta habitus fetus harua diamati (Toe1i

here, 1985 dan Horrow, 1986). 

11 .3 . 3. Pemerlksaan Khusua 

Pemeriksaan khusus d11akukan secara terperinci mulai 

dari keadaan saluran ke1ahiran. hidup matinya fetus, sam

pal pada posiel fetus dalam uterus. 

Saluran kelahlran diperikaa apakah 8udah berdilata

si. berputar. lembab dan licin. kerins, berdarah. mem

bengkak nekrotik. mengandung bahan-bahan patologik. ada 

tumor atau mengandung lendir yang ken tal yang menandakan 

bahwa kelahiran baru pada tahap awal. Derajat dilatasi 

servik diperiksa. demlkian pula tanda-tanda adanya teralo 

juga dlperhatlkan. Ukuran ruang pelvis. vulva dan vagina 

yang berkaitan dengan ukuran fetus dltentukan. 
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Fetus harus diperiksa apakah masih hidup atau sudah 

mati. Pad a situs anterior, hidup mati fetus ditentukan 

dengan melakukan pemijatan atau penarikan pada ujung kakl 

depan yang akan menyebabkan pergerakan kaki tersebut. 

Penekanan pada bola mata akan menyebabkan fetus mengger

akkan kepalanya. Penempatan jeri-jari pad a mulut fetus 

akan menyebabkan gerakan menghisap atau pergerakan Iidah 

dan rahans. 

Pada situs posterior. pemasukan jari ke dalam anus 

akan menyebabkan kontraksl sphincter snii. Apabila fetuB 

sudah mati maka derajat dekomposisi herus dltentukan se

cara tepat dengan memeriks8 perkembangan edema atau 

emflsema. bulu sudah tansgal dan terdapatnya kotoran yang 

berbau. Jika telah terjadi emfisema dan bulu Budah tang

gal berarti fetus telah mati 24 sampai 48 jam yang lalu. 

Fetus diperiksa secara teliti terhadap kelainan si

tus. posisi dan habitus at au defek-defek teratologik. 

Situs anterior dapat ditentukan dengan menemukan kepala, 

leher atau telinganya. Apabila kaki yang ditemukan maka 

harus ditentukan apakah kaki belakang at au kaki depan. 

Pad a situs anterior teracak menghadap ke bawah, sedans 

pad a situs posterior teracak menghadap ke atas. SituB 

posterior dapat juga diketahul dengan menemukan ekor di 

dalam ssluran kelahlran stau biss pula terlihat menggan

tung ke luar dari vulva (Morrow. 1986). 
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Penanggulangan Dlatokla 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menanggulangi 

terjadinya distokia. namun semuanya ditujukan untuk dapat 

menseluarkan fetus dalam keadaan hidup tanpa mensakibat

kan perlukaan pada induknya. Setelah dilakukan lanskah

langkah pemeriksaan eepertl yang telah d i jelaskan dl 

ataa, maka ditentukan cara yang paling tepat dan aman 

bagi ternak. pemilik ternak dan dokter hewan atau para 

medla yang menanganlnya (Horrow, 1986). 

Penanggulangan dlatokla dapat d1bagl atas empat 

cara, yaltu reposis1. tarlk paksa, fetotom1 dan operasl 

bedah kaisar atau laparohlsterektomi. Keempat cara tad1 

dltempuh secara berurutan. Jlka cara yang pe rtama tidak 

berhasll . maka dlpakai cara berikutnya (Toel1here. 1985 ) . 

II .4.1. Repeaiai 

Reposisi adalah cara penanggulangan dlBtokia dlmana 

fetus dikembalikan ke sltus, posisi dan hab itue normal 

melalu1 repulei. r otasi dan pembetulan atau perentangan 

anggota badan. Kelahiran normal dapat terjadi jlka fetue 

dalam keadaan normal yaitu situs longltudinal anterior 

atau posterior , posisi dorso saklar dan habitus semua 

anggota bad an berada dalam keadaan luruB (Hahaputra. 

1994 ) . 
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Repule! adalah pendorongan fetue keluar dari pelvis 

lnduk atau sa luran kelahlran memasukl rongga uterus 

dlmana ruangan maslh cukup tersedla untuk pembetulan 

posisi dan habitus fetus. Bagian fetus yang terdapat di 

dalsm pel- vis didorong ke kranial. Setelah tubuh 

berada di ruang uterus, maka pembetulan posisi dan 

tus mudah dilakukan (Mahaputra. 1994). 

fetus 

habi-

Rotasi adalah pemutaran fetus pada situs longitudi-

nal baik anterior maupun posterior untuk mensubah fetus 

dari posisi dorso pubis at au dorso l11al menjadi posisl 

dorso sakral. Poaial inl panting untuk kelancaran penge

luaran fetus. Posisi dorso i1ia1 atau dorso pubis sering 

terjadi pada torsio uteri 90 sanlpai 180 derajat (Toeli

here, 1985). 

Rotasi dilakukan dengan mendorong tubuh fetus ke 

krenial keluar dari rongga pelvis, kemudian memutar posl

sl tubuh fetus menjadl dorso sakral. Pad a posisi dorso 

pubis dan dorso 11ial, kaki ditarik ke luar dan dlikat 

pada metakarpusnya. Fetus dlputar dengan menggunakan alat 

pemutar cammerer rCammel'er ~s torsion fork) ke arah kanan 

atau kiri sampai poslsi berubah menjadl dorso sakral 

(Arthur et Bl., 1989 dan Hahaputra, 1994). 

Perentangan dan pembetulan letak anggota badan ada

Ish koreks1 habitus abnormal yang sering terjedl karena 

fleks1 Betu atau lebih angsote serak fetus . Serlns 
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koreksi hanya dapat dilakukan eesudah repulei (Hahaputra. 

1994 ) . 

Henurut Toelihere (1985) ada tisa prinsip mekanis 

yang perlu d!lakukan untuk membetulkan angsota badan fe

tus eecara mudah dan cepat ya!tu 

a. Repule! tubuh fetus sehingga diperoleh ruangan yans 

cukup untuk melakukan pembetulan atau perentangan 

angsota badan. 

b . Rotas! tubuh fetus menjadi dorso ilial sehingga dipe

roleh ruangan lateral yang cukup untuk merentangkan 

anggota badan fetus ke arah lateral. Pelaksana meme

gang metatarsus atau metakarpus dan mensadakan repulsi 

dan rotas! lateral s.erta perentangan metatarsus dan 

melakukan metakarpUB ke dalsm rongga pelVis . 5elama 

koreksi pelaksana memfleksikan phalank dan 

ujung-ujung kuku fetuB di dalam genggamannya 

mencegah perlukaan pad a din.ding uterus. 

menutup 

untuk 

c . Perentangan bagian anggota badan seperti bahu. paha 

dan kepala dilakukan dengan melakukan repule! terlebih 

dulu. Pada situs posterior dan kaki-kaki belakang 

berfleksl ke depan fetus dldorong ke krenlal rongga 

perut. Tangan diselipkan ke bawah tibia dan ditarik ke 

posisi fleksi. Fibula ditarik ke kaudal dan selanjut

nya kaki diluruskan menurut prosedur sebeltmmya. Pad a 

situs anterior jlka kepala dan leher membengkok 
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ke lateral, fetus didorong ke kranial, mulut dipegang 

dan ditutupi kemudian kepala dikembalikan ke habitus 

yang normal 

mengangkat. 

lateral. 

ke dalam rongga pelvis dengan menarik, 

memutar kepala sambil mendorong leher ke 

Setelah repoa1a1 d1lakukan, 1nduk d1ber1 kesempatan 

untuk mengeluarkan fetusnya tanpa bantuan dari Iuar . Ji

ka cara ini belum berhasil maka perlu dltempuh cara beri

kutnya . 

11 . 4 . 2 . Penarlkan Pakaa 

Penarikan pakaa adalah suatu tindakan untuk rnenge

Iuarkan fetus dengan melakukan kekuatan atau tarikan pak

sa dari I uar . Penarikan pekaa terutama dilakukan apabiia 

terdapat kelemahan uterus dan fetus tidak ikut menstimu

Ilr perejanan. Tlndakan ln1 dllakukan setelah dipast1kan 

tidak ada keIebihan berat lahir. kelainan perkembangan 

at au kelainan letak fetus di dalam saluran kelahiran . 

Sebelum penar1kan d1lakukan, terleb1h dulu d1lakukan 

aneatea1 ep1dural (Hahaputra, 1994) . 

Pad a situs anterior. tumpuan penarikan harus dilaku

kan pada tiga tltik. yaitu pada kedua kaki dan kepala. 

Sesudah kepaia dan kedua kaki melewati vulva. penarikan 

hanya dilakukan terhadap kedua kaki. Baik pada sitUB 

anterior maupun posterior penarikan haruB dilakukan ke 

arah dorsal dan kaudal untuk mengangkat fetus ke atas 
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melewati tepian pelvis ke dalam jalan kelahiran. Pada 

fase ini. saat kaki-kaki fetuB mendekati vulva, arah ta

rikan pertama-tama harus ke kaudal dan sedikit dorsal. 

Sewaktu kakl-kaki dan kepala fetus memasuki vulva. arah 

tarikan harus miring ke ventral. Apabila kepala pada 

situs anterior atau pinggul pada situs posterior melewati 

vulva maka arah tarlkan tegak lurua poroa spinal stau 

sejajar dengan kaki-kaki belakang induk. Jadi arah tari

kan dan arah fetus aewaktu melewati jalan kelahiran ber

bentuk busur (Toelihere. 1965). 

Jlka vulva keeil. terutama pada sapi premipara. pe

ngeluaran kepala dari vulva herus dibantu dengan memasuk

kan tangan dlantara bagian atae kepala dan vulva untuk 

menarik kepala ke ventral. membentangkan vulva dengan 

kepalan. tangan atau lengan, dan menarik kepala ke ven

tral dan kaudal dengan menempatkan tangan atau jari-jari 

di atas occiput atau tepi medial lekUk mata. Dorongan 

atau tarikan ke kranlel terhada.p vulva yang menegang sam

bil menarik fetus akan membantu dilatasi vulva dan penge

luaran fetus (Toelihere. 1965). 

Sewaktu penarikan. pelaksana harus 8elalu mengamati. 

memeriksa dan mengarahkan kemajuen pengeluaran fetus dan 

memberi petunjuk pad a asistennya kapan ditarik dan kapan 

berhenti. Apablla fetus tidak dapat ditarik lebih lanjut. 

penarikan herus dihentlkan dan fetuB Berta jalen kelahi

ran diperikea. Penarikan hanya dilakukan sewaktu 
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ueaha-usaha ekspulslf dari induk, untuk mencegah terjadi

nya ruptura dan prolapsus uterus atau vagina (McNitt. 

1983) . 

11.4.3. Fetotoml 

Fetotomi adalah pemotongan tubuh fetus di dalam ute

rus induk untuk mengurangi ukuran tubuh fetue dengan me

nyislhkan baSian-bagian dari tubuh fetus. Fetotomi dila

kukan jika pengeluaran fetus dengan reposisi dan penari

kan paksa tidak membawa hasil. fetue yang mengalami 

hldl'ocephalus, enflsema, anasal'ca atau edema dan pada 

fetus yang dipastikan sudah mati sebelUm dilahirkan (Cox, 

1982 dan Morrow. 1986). 

Menurut Toelihere (1985). £etotomi haruB dilakukan 

sesuai prosedur fetotomi yang eudah ditentukan pada se

tiap kaaua. Densan perenC80aan yans teliti aetelah di

usahakan reposisi dan penarikan pakea, hanya dibutuhkan 

satu operasi fetotomi. 

Pad a situs anterior. amputasi kepala dan leher di

lakukan apabila kepaia dan leher membengkok ke eampins, 

ke bawah atau ke atas tubuh fetus. Amputaei kepala dan 

leher dilakukan dengan melilitkan pisau kawat fetotom ke 

pengkel leher sedekat mungkin densan tubuh fetus . Batang 

fetotom dirapatkan ke sebelah sisi leher yang akan diger

gaji. Kepala dan leher ditekan kuat kemudian pisau kawat 

fetotom ditarik . Kepala dan leher yang telah terpotong 
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dikeluarkan dari saluran kelahlran. Dengan menutupi 

pangkal leher yang terpotong . kakl-kak! depan beeerta 

tubuh fetus ditarik (Arthur et al., 1989) . 

Amputae! dl1akukan pada kakl de pan yang tertahan 

a tau tegak lurus ke arah distal tubuh induk dan reposisi 

sudah tldak mungkin dilakukan karena emfieema atau kon

t r aksi dinding uterus yang terlalu kuat. Irlean berben

tuk bulan sabit dlbuat pada siei kaudal kulit skapula 

menggunakan plsau Jari. Plsau kawat fetotom dlsisipkan 

pada iriaan tersebut melingkarl kakl depan dan batang fe

totom dirapatkan ke 5ial kranialnya. Dengan hati-hatl. 

kaki depan dll2otong (Toelihere, 1985). 

Pada situs posterior, amputesi dllakukan pada salah 

Batu atau kedua kakl belakang. Setelah dibuat lrlsan 

berbentuk bulan sabit pada sayap ilium bagian kranial , 

pisau kawat fetotom disellpkan melingkari pangkal paha. 

Batang fetotom dirapatkan ke kaudal kaki belakang yang 

akan dipotong kemudlan kaki belakang dipotong. Pada waktu 

pemotongan. pisau kawat fetotom bergerak melalul lekukan 

persend i an an tara pangkal paha dan pinggul (Toel!here. 

1985) . 

II. 4. 4. Oper aai Bedah Ka i aar 

Operas! bedah kaisar adalah suatu cara untuk menge

luarkan fetus melalu1 laparoh1aterektom1 atau pembedahan 

d!nding perut dan uteru5 induk. Tindakan in1 dilakukan 
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bila ketiga cara sebelumnY8 tldak membawa hasll. stau ji

ka peternak menginglnkan fetuB dlkeluarkan dalam keadaan 

hidup (Toelihere, 1985 dan Hahaputra, 1994). 

Cox (1982), Toelihere (1985) dan Hahaputra (1994) 

memberikan indikasi pembedahan kaiser sebagai berlkut : 

8 . Distokla karena hewen betina yang belum dewasa tubuh. 

Dalam hal In1 perbedaan antal'S ukuran fetuB dan ukuran 

aaluran kelahlran sangat nyats. Pelaksanaan fetotomi 

melalui saluran kelahlran yang terlalu keeil adalah 

Bullt. 

h. Dilatas! dan relakaasl servik yang tidak sempurna di

sebabkan karens kelemahan uterus dengan involuai 8e1'

vik dan ut"erus yang lanjut sebagal akibat dari toraia 

uteri at au kerena proses kelahlran yang terlambat 

dltangani. 

c. Fetus yang terlampau beser aecara normal maupun abnor

mal . Fetus yang berukuran terlalu besar secara normal 

aering terjadi pada bangaa-bangaa aapi beaar aepertl 

FH dan Hereford serta umumnya pada fetus yang berkela

min jantan. Fetus yang terlampau besar secara abnor

mal disebabkan karena emiisema. anaaarka, kebuntingan 

yang melebihi 300 hari atau penyebab lainnya . 

Pembedahan kaisar akan mudah dilakukan jika hewan 

masih dapat berdirl. Lokasi operasi di daerah legok lapar 

(flank) aebelah kiri (Cox 1982 dan Toelihere, 1985 ). 
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Hewan yang akan dloperasi dianestesl lebih dulu . 

Anestesi yang diberlkan adalah anestesi regional yaltu 

anestesi thorako-lumbal dan anestesi epidural . Anestesi 

thorako-lumbal dilakukan dengen menyuntlkkan preparat 

anestesi dl lima celah prosesus splnosus vertebral is mu

la1 celah proseeus apinoBll8 vetebrae thoracalls 13 bertu

rut-turut sampai celah prQsesua spinosuB verterbre lumba

lis 5. Sedangkan anestesi epidural dilakukan pada celah 

prose SUB spino BUB antara vertebrae sacralis terakhir de

ngan vertebrae coccygea pertama atau entera vertebrae 

coccygea pertama dengan vertebrae coccygea kedua (Haha

putra, 1994). 

Preparat anestesi yang diberikan adalah procain 2% 

atau xylocain 2% sebanyak 3 ml pada anestesi thorako lum-

bal dan 10 ml pada aneBteei epidural. 

tereebut dapat ditambah adrenal in 2% 

masa kerja dari preparat anestesl yang 

here, 1985 dan Hahaputra, 1994). 

Preparat anestesi 

untuk memperiama 

dipakai (Toeli-

Lokasi pembedahan di daerah flank ditentukan pada 

jarak eatu telapak tang an di bawah sayap vertebrae lumba-

11s dan satu telapak di belakang tulang rueuk tel~akhir. 

Daerah pembedahan dicuci bers1h dan dicukur rata dalam 

bentuk empat persegi panjang vertikal seluas 20 x 45 em. 

Bulu-bulu di eekitar daerah pembedahan d1tutupi dengan 

kain ster11 yang ditengahnya ada lubang tepat di atas 
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daerah pembedahan. Daerah pembedahan diolesi larutan 

antleeptlk (Toellhere, 1985 dan Hahaputra, 1994) . 

Sayatan pada kulit dibuat tegak lurus di tengah se

panjang 30 sampai 40 em . Insisi diteruekan densan mengi

ria lapisan lemak di bawah kulit. musculus obl1Quus 

abdominis externB dan musculus obliquus Bbdominls 

internB. fascia tranveraa dan peritoneum . Perdarahan me

lalui arteri lumbalis dan arteri elcumflexa ilium profun

da dihentikan dengan menggunakan arteri klem (Cox, 1982. 

Toellhere. 1985 dan Hahaputra, 1994). 

Rumen didorong ke kranial. Pada situs anterior, sa

lah Batu kaki belakang yang terletak pacta ujung kornua 

uterus digenggam melalu1 dlndlng uterus dan d1arahkan ke 

arah luka laparotomi. Pad a 81 tUB postel.' lor. kepela a tau 

salah satu kaki depan ditarik ke arah luke laperotomi 

(Cox, 1982 dan Toellhere, 1985). 

Pembedahan dJlakukan terhadap dlndlng uterus. Untuk 

menghlndari pendarahan berlebih. sayatan dilakukan dlte

ngah-tengah barisan placentom. Sayatan pada dlnding ute

rus harus cukup besar Bupaya pengeluaran fetus tidak ter

halang. Dinding uterus yang sudah terbuka dijepit dengan 

tang uterus (Hahaputra . 1994). 

Bagian fetus yang menonjol dltarik keluar dan dibe

bask an dari selaput fetuB . Sesudah ltu tangan dlmasukkan 

ke rongga uterus untuk mengeluarkan bagien tubuh fetus 

lainnya . Arah tarikan mula-mula ke dorsal kemudian 
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ke ventral. fetus akan meluncur ke luer karena beratnya 

sendiri . Pada situs posterior selain kaki depan. kepala 

juga dltarlk ke luar . Tali pusar dlpotong kira-kira 5 em 

dari tubuh fetus dan hldung fetus dlbersihkan (Toellhere. 

1985) . 

Kot11edon d11epaskan dar1 karunkula dan d1keluarkan 

beaerta selaput-se!aput lainnya. Setelah selaput fetus 

dikeluarkan. dinding uterus disuntlk dengen preparat 

oksitosin 15 IU agar Biaa-siaa berupa darah. cairan 

amnion, p!acentom dan bahan-bahan lainnya yang belum sem

pat dikeluarkan dapat keluar Bendir! lewat jelen kelahi

ran. Dua bolus antlblotlka dlmaaukkan ke dalam ute rUB 

sebelum d1nd1ng uterus a1jah1t (Cox. 1982 ). 

Penjahltan dinding uterus dilakukan dengen cara 

Lembert memakal be nang cat gut. Uterus direposisi dan 

dlmasukkan kemball ke rongga perut. Larutan NaCl fisio

l ogis sehangat suhu tubuh satu sampai dua liter dlmasuk

hUang kan ke rongga perut untuk menggantl cairan yang 

Belama pembedahan (Cox. 1982 dan Toe11here. 1985). 

Luka laparotomi dltutup dengan empat tahap jahltan. 

Jahltan pertama menutup peritoneum dan faSCia tranversa 

dengan cara jahltan menerus meDlakai benang cat gut. 

Jahltan kedua dan ketlga menutup lapisan musculus obli

quus s.bdomlnls interllS dan musculus obllQuuS dbdomillis 

eksterns. secara jahltan matras dan laplsan lemak dljahlt 
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densen cara menerus. KeduanY6 menggunakan benang cat gut. 

Jah i tan terakhlr untuk kullt menggunakan cara jahltan 

terputu8 memakai be nang slntetlk (Cox. 1982 dan Toeli

here, 1985). 

Serbuk antlhiotika dlbubuhkan pacta luke sebelum dan 

eesudah dijahlt. Hewan diauntlk dengan 3 - 6 jute unit 

penicillin atau 1 - 2 gram tetracyclln secara intra mus

kuler . Vitamin A. B. E dan K Juga dlsuntlkkan untuk mem

percepat keaembuhan luka. Penyuntlkan tad! dlulang seti

ap hart 8e1ama tujuh hari. ~ekaa luke dltutup dengan ka1n 

perban ateril yang d1ber! perekat. Hewen juga dlauntik 

preparat estrogen untuk mempercepat Involuai uterus. 

Psaien diamat! aelama 24 jam pertama dan dljaga keberal

hannY6. Jahltan pacta kullt dl1epas setelah delapan sam

pa l sepul uh hart sesudah operas! sesua! dengan proses ke

aembuhannya (Toelihere, 1985 dan Hahaputre, 1994) . 
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BAB III 

HATERI DAN HETODE 

111.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelltlan In1 merupakan stud! kaaua yang dilakukan 

di tlga kecamatan dari Kabupaten Pasuruan berdasarkan 

beberapa kriterla yaltu : e!evas l daerah (rendah, sedans 

dan tlnggl), kesuburan tanah (kurang, cukup dan balk) 

aerta jumlah papules! sap! perahnya (sedlklt dan 

banyak ). Ketlga kecamatan tersebut yaltu Kecamatan Gratl 

(dataran rendah , keauburan kurang dan papulas! sedlklt), 

Kecamatan Purwodadl (dataran sedans, kesuburan cukup dan 

populasi sedikit ) dan Kecamatan Tutur (dataran tlnggl, 

kesuburan balk dan popules! banyak). Data monografl dari 

ketlga kecamatan dlcantumkan deIsm lampiran 1. 

Tiga desa dari maslng-masing kecamatan ditentukan 

secara aeak. Untuk Kecamatan Grati. deaa yang terpilih 

adalah desa Sumberagung, desa Sumberdawesari dan desa 

Kallpang. Kecamatan Purwodadl diwaklll oleh desa Gerbo. 

desa Sawiran dan desa Lebakrejo. Sedangkan Kecamatan 

Tutur diwakl1i deaa Tiogo, desa Blarang dan desa Tutur . 

Waktu penelltian dimulal tanggal 1 April 1996 dan berak

hir tanggal 27 April 1996. 
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111.2. Bahan dan Haterl Penelltlan 

Penel!t!an lnl menssunakan 145 responden peternak 

yang sap! perahnya pernah mengalaml kasua dlatokia salama 

satu tahun. Data jumlah dan nama peternak yang sapi 

perahnya pernah mengalaml kaaua dlstokla dldapat darl 

laporan pelayanan kesehatan hewan yang dleatat oleh 

paramed1e mula1 bulan Apr1l 1995 sampa1 bulan Maret 1996. 

Hateri yang digunakan berupa lembar kuisioner 

berisl 

tul1e 

pertanyaan dengan jawaban tertutup beserta alat 

(Nawawl, 1990. S1ngar1mbun dan Effend1. 1995 ). 

Lembar kuisioner dieantumkan dalam lempiran 2 . 

111.3. Metode Penelltlan 

Stud! kaaus 1n1 bers1-fat Burvel lapangan . Deaa 

ditentukan seeara aeak. Seluruh responden diwawancarai 

dan diminta mengiei kuiaioner yang telah dipersiapkan 

sebelumnY8. Pengamatan kandang ser~a pencocokan hasil 

wawancara dengan data yang ada di koperasi dilakukan 

untuk memperkuat ketepatan jawaban (Nawawl, 1990). 

111.3.1. Faktor yang d1amat1 

Faktor yang d1amat1 adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjad!nya kasua diatokia pada sapi perah. 

Faktor-faktor tersebut adalah faktor induk sapi meliputi 

bangsa. periode kelahiran. jumlah pakan. pergerakan tubuh 

di luer kandang, gangguan reproduksi yang pernah dialami 

dan trauma saat kebuntingan dan faktor fetus meliputi 
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ukuran badan fetus. letak fetus. kondlai fetus aaat 

kelahiran Berta jenia kelamln fetus. 

111.3.2. Anallala Data 

Data yang dlperoleh dlcatat dan dlsajlkan dalam 

bentuk tabel dan hasilnya merupakan data dalam bentuk 

deskrlptip ( Nawawl. 1990 dan Suryabrata . 1994 ) . 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Hasl1 pengumpulan data yang dlperoleh darl penglslan 

kuisloner dan jawaban pertanyaan yang dlajukan kepada 

peternak dl sembi Ian dese dari tlsa kecamatan dl Kabu-

paten Pasuruan. setelah dlo1ah dan dltabulaslkan akan 

dibahaa delam beberapa sub bab dl bawah In1 . 

IV.!. Jumlah Kaaua D1atok1a pada Sap1 Perah 

Jum!ah keaua distokia pacta aap! perah yang terjadl 

sa l ama Batu tahun (bulan April 1995 sampat bulan Maret 

1996 ) dl sembl1an dese dari tlga kecamatan di Kabupaten 

Pasuruan daFat dl11hat pada tabel 1 dl bawah Inl : 

Tabel 1. Jumlah Kaaua D1etok1a pada Sapl Perah dl 
Tiga Kecamatan dari Kabupaten Pasuruan 

Kecamatan Kelahlran Kasua % 

Grat1 292 17 5,8 
Purwodad l 533 30 5,6 
Tutur 2287 98 4.3 

Jumlah 3112 145 1'§.,.J 

Rata-rata 103.7 4~ 5 . . 2 , 

Sepertl dapat dillhat pada tabel 1 dl etas, rata-

rata keaua distokia pad a sapi perah dl Kabupaten Pasul'uan 

adalah 5,2% dari 1037 kaaua kelahlran yang ada dl tlga 

kecamatan Kabupaten Pasuruan. 
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Kecamatan Grati menempati peraentaae tertinggi yaitu 

5.8% kaaua dari 292 kelahiran. Sedangkan Kecamatan TutuI' 

menempati peraentaae terendah yaltu 4,3% kaaua dari 2287 

kelahiran . 

IV.2. Faktor Induk yang Berpengaruh terhadap Dletokla 

Henurut Toelihere (1985 ) faktor induk yang 

mempengaruhi terjadinya kaaua dlatokla meliputi bangaa. 

periode kelahiran. jumlah pakan. pergerakan tubuh di luar 

kandang, gangguan reprodukai yang pernah diderita aerta 

trauma saat kebuntingan. 

Faktor-faktor lnduk yang berpengaruh terhadap kaaua 

distokia dari sembl1an dee8 di tiga kecamatan Kabupaten 

Paauruan dibagi dalam beberapa krlteria. Haaing-maaing 

kriteria 
I 

dljumlahkan dan dl~rsentaaekan dengan seluruh 

jumlah kaeus distokia. 

IV.2.1 . Faktor Bangea Induk Sapi. 

Fak tor bangsa lnduk dlbagl dalam dua krlter la yaltu 

bangaa induk sapi Friesian Holstein (FH) dan bangsa induk 

sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH). Bangsa induk 

sapi FH adalah sapi-sapi perah FH yang dldatangkan 

langsung dari luar negeri. Sedangkan bangaa induk sapi 

PFH adalah aapi-sapi perah keturunan FH yang Budah dika-

win silangken dengen bangaa aapi lokal . Bila dlperhati-

kan pengaruh bangaa induk sapi perah terhadap keaua dia-

tokia di sembilan deaa dari tiga kecamatan di Kabupaten 
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Pasuruan maka datanya dapat dl1lhat pada tabel 2 di 

bawah lnl 

Tabel 2. Pengaruh Bangsa Induk Sap1 terhadap Kasus 
D1stok1a pad a Sap1 Perah d1 T1ga Kecama
tan dari Kabupaten Paauruan 

Bangaa 1nduk Kelah1ran Kaaua % 

FH 1057 48 4.5 

PFH 2055 97 4.7 

Jumlah 3112 145 9.2 

Dar! tabel 2 dl etas ternyata kaaua dlatokia yang 

terjad! pad a bangsa aap! perah FH murni aebanyak 48 kealia 

atau 4,5% dari 1057 kelahiran. Keaua d1stokia tersebut 

adalah sed1k1t leb1h rendah d1band1ng d1stok1a pada 

bangsa sapi perah Peranakan FH yaitu eebanyak 97 kaaua 

atau 4. 7% da r1 2055 kelah1ran. 
v 

IV. 2 . 2 . Faktor Perlode Kelahlran 

Faktor periode kelahlran dibagi empat kriteria. 

yaitu perlode kelahlran pertama. periode kelahiran ke-

dua, perlode kelahlran ketlga dan periode kelahlran ke -

empat atau leblh . Hsaing-maalng kriteria dipereentasekan 

dengan jumlah kaaua dlatokls. Pengaruh perlode kelahlran 

1nduk sap1 terhadap kasus d1stok1a dapat d1l1hat pada ta-

bel 3 d1 bawah 1n1 : 
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Tabel 3. 

Periode 

Pertama 

Kedua 

Ketiga 

Pengaruh Perlode Kelahiran 
hadap Kasus Dlstokla pad a 
Perah dl Tiga Kecamatan 
Kabupaten Paeuruan 

kelahlran Kaaue % 

ter
Sapi 
dari 

72 49,7 

28 19,3 

27 18,6 

Keempat/lebih 18 12,4 

Jumlah 145 100,0 
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Pengaruh perlode kelahiran terhadap kaaus dietokia 

menunjukkan bahwa kaau8 diatokla tertinggi terjadi pada 

periode kelahiran pertama yaitu eebanyak 72 kaeua atau 

49 . 7% dari seluruh jumlah kasu. distokia. · Kasus distokia 

terendah terjadi pada perlode kelahiran keempat atau Ie-

bih yaitu sebanyak 18 kaaua atau 12.4% dari seIuruh jum-

Iah kaaua diatokla. Ada kecenderungan bahwa kejadian 

diatokla menurun pada induk yang pernah melahirkan. 

IV .2.3. Faktor J umlah Pakan 

Faktor jumlah pakan dlbagi dalam tiga krlteria yaitu 

induk aapi yang mendapat pakan kurang (kurang dari 30 

kg/hari, cukup (antara 30 - 50 kg/hari) dan lebih (lebih 

dari 50 kg/hari). Jumlah pakan inl adalah jumlah keselu-

ruhan dari hijauan. konaentrat dan pakan tambahan lainnya 

yang diberikan delam aetu har1 aatu malam pada induk aap! 
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selama periode kebuntingan. Pengaruh jumlah pakan induk 

sapi perah terhadap kaaua distok1a dapat d1I1hat pada ta-

bel 4 di bawah ini : 

Tabel 4. Pengaruh Jumlah Pakan terhadap 
Kasua Distokia pada Sap! Perah 
d! Tiga Kecamatan dari Kabupa
ten Paauruan 

Jumlah Pakan Kaaus % 

Kurang 51 35.2 

Cukup 18 12.4 

Lebih 1.<:' 76 52.4 

Jumlah 145 100.0 

Dari tabel 4 di ataB terllhat bahwa kasua distok1a 

tertinggi terjadi pada induk sap! yang mendapat pakan le-

bih (lebih daci 50 kg/hari) yaitu sebanyak 76 kasus atau 

52 . 4% dari aeluruh jumlah kaaua diatok!a. Sedangkan kaaus 

dlstokia terendah terjadl pada lnduk sapi yang mendapat 

pakan cukup (antaca 30 - 50 kg/hari) yaitu sebesar 18 

keaua stau 12 . 4% dari seluruh jumlah kaaua dlstokla. 

IV .2 . 4 . Faktor Pergerakan Induk (excerciae) di Luar 

Kandang 

Faktor perseraken induk dl IUer kandang ct!basi dalam 

empat kelompok. yaitu kelompok lnduk sapi yang dikelusr-

kan dar! kandangnya setiap harl. sekal! seminsgu, sekal1 

sebulan dan kurang dari sekali sebulan atau t!dak pernah 



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Ditokia Pada Sapi Perah... IMRAN RASYADI

35 

dlkeiuarkan sarna sekail . Pengaruh pergerakan induk dl 

iuar kandang terhadap kasus distokia dapat dillhat pada 

tabel 5 di bawah ini : 

Tabel 5 . Pengaruh Pergerakan Induk di 
Luar Kandang terhadap Kasus 
Distokia pada Sapi Perah di 
Tiga Kecamatan dari Kabupaten 
Pasul'uan 

Pegerakan Kasus % 

Sekali sehar! 14 9.7 

Sekali seminggu 20 13,8 

Sekali sebuian 38 26.2 

Kurang/ tak pernah 73 50,3 

Jumlah 145 100 , 0 

Dari tabei 5 dl atas terllhat bahwa kasus disto}tia 

tertinggl terjadl pada induk yang tidak pernah dikeiuar-

kan dari kandangnya sarna sekaii yaitu sebanyak 73 kasus 

atau 50,3% dari seiuruh jumiah kasus dlstokia, sedangkan 

kasus distokia terendah tel'jadl pada lnduk sapi yang 

dikeiuarkan dari kandangnya sekall sehari yaltu sebanyak 

14 kasu8 atau 9,7% dari seluruh jumlah kasus distokia. 

IV.2.S. Faktor Gangguan Reproduksi 

Pengaruh gangguan reproduksi yang pernah did~r!ta 

terhedep kasus distokia depat dilihat pada tabel 6 dl ba-

wah lnl : 
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Tabel 6. Pengaruh Gangsuan Reprodukei 
terhadap kaaua diatokia pada 
Sap! Perah dl Tlge Kecamatan 
dar1 Kabupaten Paauruan 

Gangg. Repro. KaaUB % 

Pernah 100 69.0 

Tidak pernah 45 31,0 

Jumlah 145 100.0 

36 

Dari tabel 6 di at as terlihat bahwa kasus distokia 

yang terjadl pada induk sapi yang aebelumnya pernah men-

derita gangguan reproduksi aebanyak 1.00 kaaua atau 69,0% 

dari aeluruh jumlah kaalia diatok1a. Sedangkan kaalia dla-

tokia yang terjadl pada .induk aap! yang belum pernah men-

derita gangguan reprodukal aebanyak 45 kaaua atau 31.0% 

dari aeluruh jumlah kaaua distokia. Tampaknya gangguan 

reprodukai yana pernah terjadi pacta !nduk aap! perah dari 

hasll survel in! tergolong gangguan reproduke! yang tldak 

menyangkut gangguan pada aaluran reproctukai aehlngga ti-

dak sampai member! efek pad a kejadlan kelahiran dan tidak 

mendorong teI"jadinya diatokia. 

IV.2.6. Faktor Trauma selama Kebunt1ngan 

Pengaruh trauma yang pernah terjadl aelama 

kebuntingan terhadap kaaus diatokia dapat dilihat pada 

tabel 7 di bawah ini : 
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Tabel 7. Pengaruh Trauma selama Kebun
tingan terhadap Kasus Dlstokia 
pada Sap! Perah dl Tlga Kecema
tan dar! Kabupaten Pasuruan 

Trauma Kasue % 

Pernah 10 6,9 

Tldak Pernah 135 93,1 

Jumlah 145 100,0 
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Dar! tabel 7 dl etas ternyata kaaua distokla yang 

terjadl pada lnduk sap! yang pernah menga!ami trauma 

cukup sedlkit yaitu sebanyak 10 keaua atau 6,9% dari se-

luruh jumlah kasus dlstokla. 

IV.3. Faktor Fetus yang Berpengaruh terhadap Dlstokla 

Menurut Toellhere (1985) faktor fetus yang berpenga-

ruh terhadap kasus dlstokla mellputl ukuran fetus. letak 

fetus. kondisi fetus saat dilahirkan dan jenis kelamin 

fetus. 

Faktor-faktor fetus yang berpengaruh terhadap kaaua 

dlstokia dl sembi Ian desa dari tlga kecamatan dl Kabupa-

ten Pasuruan dlbes! delam beberapa kriterla . Masing-

masing kriteria dijumlahkan dan dipersentasekan dengan 

jumlah kasus. 
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IV . 3.1 . Faktor Ukuran FetuB 

Ukuran fetus dlbegi delem dua kriterla yaltu ukuran 

fetus normal dan ukuran fetus lebih beser dari normal. 

Pada bangaa sap! FH . ukuran fetus dlsebut normal jika 

berat lah1r fetus berk1aar an tara 37,4 kg sampa1 44,9 kg 

(Sa11sbury dan VanDemark, 1985 ; Saa1mowsk1 , 1987). Se-

dangkan ukuran fetus dl anggap lebih beaer dari normal ji-

ka melebihl beret lahlr fetus normal di atas . Pengaruh 

ukuran fetus terhadap kaaus d1atok1a dapat d111hat pacta 

tabel 8 di bawah ini : 

Tebel 8. Pengaruh Ukuran fetus terhadap 
Keaus Dlstokla pada Sap! Perah 
dl Tiga Kecamatan dari Kabupa
ten Pesuruan 

Ukuran fetua Kasus % 

Normal 66 45,5 

Leb1h besar dar1 79 54,5 
normal 

Jumlah 145 100,0 

Dar1 tabel 8 d1 ataa ter11hat bahwa kaeua d1atok1a 

yang terjadl pad a fetus yang dl1ahlrkan dengan ukuran 

normal sebanyak 66 keaua atau 45.5% dari seluruh jumlah 

keaua dlstokia. Sedangkan keaua distokla yang terjadl 

pada fetus yang dilahirkan dengan ukuran leblh beser dar! 

normal sebanyak 79 kasus atau 54.5% dar! seluruh jumlah 

kasus distokia . 
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IV,3 , 2, Faktor Letak fetus 

Faktor letak fetue dibagi deIsm dua krlterla yaitu 

normal dan abnorma l . Letak fetue dikatakan normal bila 

kedudukan fetus delam uterus Induk deIsm keadaan normal 

yaitu situs longitudinal baik anterior maupun posterior, 

poslsl dorsD eakral dan anggota bad an fetus dalam keadaan 

luruB. Sedangkan letak f etus dleebut abnormal jika kedu-

duken fetue mengalami kelainan . Pengaruh letak fetus 

terhadap kasua distokia dapat dilihat pada tabel 9 

di bawah ini : 

Tabe l 9. Pengaruh Letak Fetus terhadap 
Kasua Distokia pada Sapi Perah 
di Tiga Kecamatan dari Kabupa
ten Pasuruan 

Letak fetus 

Normal 

Abnormal 

Jumlah 

Kasue 

73 

72 

145 

% 

50,3 

49,7 

100,0 

Dari tabel 9 di atas terlihat bahwa kaaus diatokia 

yang terjadl disertai dengan kelainan pada letak fetus 

tidak tampak berbeda dlbandlng dengan jumlah kaaua disto-

kia yang terjadl tanpa dlsertal kelainan pada letak fetus 

(72 kasus banding 73 kasus), 
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IV.3.3. Faktor Kondle! Fetus eebelum dan eaat kelahlran 

Faktor kondlsi fetus aebelum dan saat dl1ahlrkan 

d1bag! delam dua krlteria yaltu hldup dan mati. Kondisi 

fetus dikategorikan dalam kriterla hidup jika fetus se-

belum dan saat dilahirkan berada dalam keadaan hidup dan 

ikut menstlmullr terjadlnya kontraksi untuk pengeluaran 

fetus saat kelahiran. Kendle! fetus dlkategorlkan mati 

jlka fetus sebelum dan saat kelahiran sudah dalam keadaan 

mati dan kontraksi kelahiran hanya dihasilkan oleh induk. 

Pengaruh kondlsi fetus sebelum dan saat dl1ahirkan dapat 

dilihat pad a tabel 10 di bawah ini: 

Tabel 10. Pengaruh Kondisi Fetus terha
dap kasus distokia pada Sapi 
Perah dl Tiga Kecamatan dari 
Kabupaten Pasuruan 

Kondisi fetus Kaaua % 

Hidup 133 91.7 

Mati 12 8,3 

Jumlah 145 100,0 

Dar! tabel 10 dl atas terllhat bahwa kaaua dlstokia 

yang terjadi pada fetus yang dl1ahirkan delam keadaan hi-

dup sebanvak 133 kaaUB atau 91.7% dari seluruh jumlah ka-

sus dlstokla . Sedangkan kaaue diatokia yang terjadl pada 

fetus yang dl1ahirkan dalam keadaan mati sebanyak 12 ka-

sus atau 8,3% dari seluruh jumlah kaeue dietokia. Data 
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teraebut menunjukkan bahwa faktor kondlai fetus tidak 

memberlkan pengaruh yang berartl terhadap kejadlan dlato-

kia . 

I V.3.4 . Faktor Jenis Ke l amln Fetus 

Pengaruh jenis kelamin fetus terhadap keaua distokia 

dapat dillhat pada tabel 11 dl bawah lnl : 

Tabel 11. Pengaruh Jenis Kelamln Fetus 
terhadap Kaaus Distokia pada 
Sapl Perah di Tiga Kec8matan 
dari Kabupaten Pasuruan 

Jenis kelamin Kasus % 

Jantan 104 71.7 

Setina / 41 28.3 

Jumlah ; 145 100.0 

Dari tabel ~1 dl atas terllhat bahwa kaaua distokia 

leblh sering terjacti pada kelahlran fetus jantan yaitu 

sebanyak 104 kaaua atau 71.7% dari aeluruh jumlah kaaus 

distokia dibandlngkan dengan kelahiran fetua bet ina yang 

kasusnya leblh rendah yaltu sebanyak 41 keaua atau 28,3% 

dari seluruh jumlah kaaua diatokia. Hal In1 dlsebabkan 

ukuran (berat lahir) fetus jantan lebih besar daripada 

fetus bet ina sehingga diameter fetus jan tan juga lebih 

besar dibandingkan fetus betina . 
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PEMBJ\HlISAN 

Berdasarkan hasll pengumpulan data yang diperoleh 

dari pengisian kulaioner yang dlajukan kepada responden 

dl aembl1an deee dari tlga kecamatan dl Kabupaten Psau

ruen ten tang kejadlan keaua dlstokla pad a e8P! perah de

ngan beberapa faktor yang mempengaruhinya, akan dibahsa 

dalam beberapa sub bab di bawah ini : 

V.l. Jumlah Kaaue Diatokia pada Sapi Perah 

Jumlah kasus distokia pada eapi perah yang terjadi 

dl sembi Ian deea dari tlga kecamatan dl Kabupaten Pssu

ruan didapatkan aebanya~ 145 kaaue atau sekitar 4,7% dari 

3112 kelahlran. Jumlah tersebut dicatat selama aetu ta

hun yaitu mula! bulan April 1995 sampai bulan Maret 1996. 

Persentaae kejadian diatokia dl Kecamatan Grati ae

besar 5,8% dari 292 kelahiran. Angka ini sedikit lebih 

besar dibandingkan dengen Kecamatan Purwodadi (5,6% dari 

533 kelahiran>. Sedangkan persentase kejadian distokia 

terkecil terjadi di Kecamatan Tutur yaitu 4,3% dari 2287 

kelahiran. 

Kejadian distokia dari ketisa kecamatan tidak menun

jukkan perbedaan yang terlalu jauh. Adanya sedikit per

bedaan tersebut munskin diakibatkan leb1h banyaknya pe

ternak di daerah Grati yang memelihara sapi perah jenis 

• 

-
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Peranakan Friesian Holstein <PFH}. Sapi perah PFH terse

but beraaal dari persilangan antara sap! perah lokal (aa

pi perah grati) dengan pejantan sapi perah Friesian Hol

ate in (FH) impor (AnonimuB. 1995). Sedangkan peternak di 

daerah Purwodadi dan Tutur cenderung Iebih aenang memeIi

hara keturunan aapi perah FH impor . 

Faktor kedua yang juga mempengaruhi perbedaan terse

but adalah jumiah dan mutu pakan yang diberikan . Untuk 

daerah Gratl, ternak kurang mendapatkan pakan yang mema

dai terutama pada musim kemarau. Lahan pertanian yang ku

rang subur serta suIitnya mendapatkan air dimusim kemarau 

menyebabkan pembudidayaan pakan ternak berkualitas baik 

(misainya rumput gajah dan rumput raja) kurang berhasil. 

Sedangkan di daerah Purwodadi dan Tutur yang lahannya le

bih subur. ternak mendapatkan pakan yang cukup bahkan 

berlebih terutama dimuaim hujan. 

Beberapa faktor yang mungkin mengurangl perbedaan 

teraebut adalah adanya keaamaan dalam tata laksana pe

ternakan. Sistem reproduksi yang diterapkan menggunakan 

Inaeminasi Buatan (IB) dengan mani beku IB produksi Balai 

Inseminasi Buatan (BIB) Singosari dan BIB Lembang . 

Untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrarnpl1an peternak, 

penyuluhan dan bimbingan teknis secara teratur dilaksa

nakan . Penyuluhan dan bimbingan teknla tersebut diberl

kan oleh petugas penyuluh pertanian dari Dinas Peternakan 
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bekerja sarna dengan paramedls dari koperasi sapi perah 

yang ada dimssing-masing kecamatan . Demikian pula aistem 

pelayanan pemerlkssan keaehatan. pelayanan IB dan pemo

tongan kuku sudah cukup efektlf . 

V. 2. Faktor Induk Sapi Perah 

2 .1 . Bangaa Induk 

Sapi-sap! perah dl daerah penelltian secara keae

luruhan adal ah sapi perah raa Friesian Holstein (FH) . 

Berdasarkan asalnya. sepi-sapi perah tersebut dibedakan 

menjadl dua, yaltu sapi perah Peranakan FH (PFH) dan sap! 

perah FH impor. Sapi perah PFH adalah sap! perah yang 

Budah dlpelihara oleh mssyarakat setempat secara turun

temurun sejak jaman penjajahan belanda dan kemungkinan 

Budah dlkawineilangkan dengan sepi-s8P! lokal, sedangkan 

sapi perah FH impor adalah sap! perah FH yang dldatangkan 

dari Iuer neger! dalam rangka proyek-proyek pemerintah 

untuk menlngkatkan mutu-mutu genetie dari aapi perah 

tereebut. 

Data ten tang pengaruh bangaa induk sapi terhadap ke

jadian dietokia terdapat pad a tabel 2 . Haell penelitlan 

lnl menunjukkan bahwa kejadian distokia pada sapi FH (se

banyak 48 kaeue atau 4,5% dari 1057 kelahiran) tidak ber

beda jauh dengan kejadlan dletokia pada sapl PFH (seba

nyak 97 kasus atau 4.7% dari 2055 kelahlran sapl PFH). 
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Induk sap! perah FH yang ada dl daerah penelltlan 

adalah Induk yang sudah pernah melahlrkan (pluripara). 

sedanskan induk sap! perah PFH sebegian beBer merupakan 

Induk yang baru pertama kal! melahlrkan (premipara). Pe 

ngaruh parltas inl1ah yang mungkln menyebabkan kejadlan 

d1stok1a pada sap1 PFH sed1k1t leb1h t1ngg1 dar1pada aap1 

FH. Karens sedlkitnya perbedaan jumlah keaua dletokia 

yang terjadl an tara induk sap! perah FH dengen induk sapi 

perah PFH make dlambl1 keeimpulan bahwa faktor bang ad 1n

duk secara deakr1ptlp t1dak mempengaruh1 kejad1an d1ato-

kia pacta S8P! perah. 

2 . 2. Periode Kelahiran 

Dar1 145 kejadian d1stok1a, 72 kasua (49 ,7%) terjad1 

pada kelahiran pertama. 28 kaaua (19.3%) pada kelahiran 

kedua, 27 kasua (18.6%) pad a kelah1ran ket1ga dan 18 ka

Bua (12,4%) terjadl pada kelah1ran keempat atau leb1h . 

HasH penel1t1an dl atas tldak berbeda jauh dengan 

haei1 penelltlan Edward (Arthur et al., 1989) yang menC6-

tat kejadlan dletokla pacta sap! perah FH eebesar 66,5% 

terjadl pada kelahiran pertama, 23,1% pada kelahiran ke

dua dan 14,3% pada kelah1ran ketlga. 

Dem1klan pula Hafez (1980) menyatakan BebanY5k 30% 

sampat 60% kasua distokia terjadl pad a kelahlran pertama, 

8% sampai 25% pada kelahiran kedua dan 2% sampai 8% pad a 

kelahlran ketlga atau leblh. 
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Kejad1an distokia pada premipara leb1h besar daripa

da pluripara karena peregangan tulang pelvis dengan 11ga

men-ligamennya pad a induk premipara belum aempurna. Wa

laupun ukuran fetus tidak berlehih namun karena aaluren 

kelahiran induk belum pernah dilewati fetus maka distokia 

dapat pula terjadi. Keadaan ini disebut kelebihan berat 

lahir fetus relatif (Hahaputra. 1994). Ukuran tulang

tulang pelvis induk premipara juga lebih keeil dibanding

ken induk pluripara. Diameter rongga pelvis meningkat 

aeiring dengan proses pendewaaan tubuh <Ensminger . 1967). 

Pada survei kejadian diBtokia ini dijumpai 12 kaBus 

(8 .3%) distokia terjadi pada satu induk untuk yang kedua 

kal1nya. Hal ini berarti kejad,ian distokia dapat beru-

lang kembali walaupun kaausnya jarang (Anonimus, 1995) . 

2.3. Jumlah Pakan 

Pember1an pakan selama per10de kebuntingan adalah 

bagian yang penting dari manajemen pember ian paken. Pada 

saat bunting, aapi haruB mempunyai ukuran tubuh yang 

baik. Untuk itu perlu diperhatikan kuantltas dan kualitaa 

pakan yang diberikan sehingga mencukupi kebutuhan pokok 

hidup. pertumbuhan fetus dan produksi susu. 

Kondlsi pakan ternak pad a seat dar a dan selama ke

buntingan sangat erat kaitannya dengan kejadlan diato

kia. Kondisi pakan lni dapat memberi pengaruh terhadap 

kejadian diatokla pada lnduk aap! perah. 



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Ditokia Pada Sapi Perah... IMRAN RASYADI

47 

Jenis paken yang dlberlkan pada ternak dl ketlga ke

camaten relet!f eama. Pada muslm hujan, peken utamanya 

berupa rumput gajah stau rumput raja . Sedangkan pada mu-

81m kemarau berupa daun-daunen sepertl daun jagung, pu

cuk tebu, daun pieang dan lalnnYd . Paken tambahan yang 

dlberikan dapat berupa weat poller. bungkil, mollase. am

pae kedelal dan ampas tahu. Koneentrat yang diberlkan se

basian beBer berupa koneentrat Chipro yang mengandung 

protein tinggl produkel KUD Set1e Kawan Nongkojajar. 

Darl tabel 4 dldapatkan kasus dletokle terbanyek 

terjedl pede lnduk yeng mendepet paken leblh (leblh derl 

50 kg/h) yeltu 76 kesus eteu 52,4% derl eeluruh jumleh 

kasus dlstokle. Keaus dlstokle terkeel1 terjedl pede In

duk yeng mendepet pakan eukup ( 30 - 50 kg/ h) yaltu 18 ka

BUS stau 12.4% dari seluruh jumlah keaua dlstokia. 

Pemberlan paken yang kurang eelama kebuntlngan akan 

berpengaruh terhadap perkembangan tubuh dan pertumbuhan 

tulang pelvls lnduk. Seleln ltu lnduk menjadl kurus, ke

ell dan lemah. Keadaan tersebut mengaklbatkan tldek ber

kembangnya ealuran kelamin betina. rendahnya reeistensi 

tubuh terhadap penyakit dan kurangnya tenaga untuk menge

luarkan fetue eaat kelahiran . Kekurangan pakan eelama 

kebuntingan dapat mengakibatkan tiga hal. yaitu penurunan 

pertambahan berat lahir anak. penurunan kemampuan hidup 

fetus aelama masa kebuntingan dan kekurangan tenaga untuk 

mengeluarkan fetus saat kelahlran (Klng, 1993) . 
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Pember ian pakan yang berlebihan pada aapi dar a dapat 

menyebabkan dlatokle. kerena terjadl penumpukan 

yang berlebihan di daerah pelvis dan memperaemplt 

lemak 

jalan 

kelahiran aehingga mengaklbatkan kesulltan 88St melahir

ken. Untuk itu pember ian pekan pad a masa pertumbuhan pe

det haruB aeimbang aehingga dapat mencegeh terjactinya 

dlstokla (McDonald. 1975 dan Anonlmus. 1995). 

Banyak peternak sap! perah dl daerah penel!tian yang 

cenderung memberi pekan yang berlebih selama sepertiga 

terakhlr masa kebuntingan. khususnya pada aap! yang ber

proctuksi tlnggi dengan harapan Olempero!eh proctukai yang 

maksimal. Hanfaat perlakuan ln1 maeih dlpertanyakan, 

bahkan dapat berbahaya kerena justru pada periode lnilah 

pertumbuhan fetu8 sangat cepat den pekan yang diserap 

akan banyek membantu perkembengan fetus dibanding untuk 

pertumbuhan tubuh lnduk (Tomaszewska dkk .. 1991). Aklbat

nya perbandlngan entara ukuran fetus dan dlameter pelvis 

atau sa luran kelahiran induk tldak selmbang dan mudah 

terjadl kesulltan seat melahirkan. 

2.4. Pergerakan Tubuh Induk dl Luar Kandang 

Pada prlnslpnya semua perlakuan yang membuat sapl 

bergerak dl luar ikatannya dalam kandang dicatat sebagai 

data yang membedakan dengan yang tldak pernah dilepas dan 

keluar dar! kandangnya. Data yang dlperoleh darl peneli

tian lnl tercantum dalam tabel 5 . 
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Dar! Hasl1 pene!ltian dldapatkan kejadlan dletokia 

sebanyak 

dlstokla 

dangnya 

14 kaauB atau 9,7% dari seluruh jumlah kasus 

terjadl pada induk yang dikeluarkan dari kan

setlap harl. Kejadlan dlstokla berturut-turut 

meningkat pada sap! yang dlkeluarkan sekali seminggu 20 

kasus (13,8%), sekall sebulan 38 kasus (26,2%) dan tldak 

pernah dikell.larkan sama sekall sebanvak 73 kSSUB (50,3%). 

Peternak dl daerah penelltlan cenderung menseluarkan 

sapinY8 yang sedang bunting lebih Bering dlbandingkan 88-

plnya yang tldak bUntlng. Sapl blasanya dlkeluarkan da

r1 kandang pacta saat kandans dlberslhkan, sapi dlmandikan 

dan dijemur at au sekedar untuk pergerakan tubuh . 

Henurut Lamb yang dlkutlp oleh Klng (1993) perge

rakan tubuh dl luar kandang pacta sap! perah FH umur dUd 

tahun menvebabkan kemudahan BBat melahlrkan. mempercepat 

pengeluaran placenta dan llJvoluslo utel'l. Sedangkan pada 

induk yang sudah tua. pergerakan tubuh di Iuar kandang 

tidak begltu berpengaruh. Pergerakan tubuh dl Iuar kan

dang juga dapat meningkatkan efisiensi pakan 8e1ama ke

buntingan sehingga mencegah keIebihan berat badan pad a 

fetus dan lnduknya (Ensmlnger. 1987) . 

Hewan bunting yang dikandangkan terus-meneruo dan 

tidak diberi kesempatan bergerak akan menemui kesulitan 

pada waktu melahirkan. Sebaliknya pergerakan tubuh seca

ra teratur sekali sehari mampu mempertinggi tonus tubuh. 
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kekuatan dan day a tahan tubuh sehingga menghasilkan 

kontraksl perejanan yang leblh kuat. tldak mudah letih 

dan kelahlran berlangsung cepat (Toelihere. 1985). 

Untuk itu induk sapi yang sedans bunting per!u dlbe

r! kesempatan untuk bergerak bebee, mendapatkan sinar ma

tahari dan udara segar yang cukup di lapangan aelarna satu 

sampai dua jam setiap hart. Densan demiklan peredaran 

darah menjadl lancer dan day a tahan tubuh meningkat se

hingga Baat kelahiran tidak mudah lelah, kontraksi pere

janen kuat dan proses kesembuhannya cepat. 

2.5. Gangguan Reproduksi Sebelum Mengalami Distokla 

Kasus dlstokia pada sap! perah dl daerah penelltlan 

yang disertal densan keaua gangguan reprodukai sebelum 

kebuntlngan seringkall terjadi. Hasil penelltian tentang 

pengaruh gangguan reproduksi terhadap kejadlan distokla 

terdapat pada tabel 6. 

Dari 145 kejadian distokia yang dijumpai dalam pe

nelitian ini, terdapat 100 kasus (69,0%) distokia terja

dl pada induk yang sebelumnya pernah mengalami gengguan 

reprodukai. Sedengkan keaua distokla yang terjadl pada 

induk yang belum pernah mengalemi gangguan reproduksi se

banyak 45 kasus (31,0%). 

Pada pertolongan kelahiran yang tldak sempurna, se

ring terjadi keruaakan pada dinding aaluran kelahlran. 

Kerusakan In1 dapat berupa robekan. perlukaan ataupun 
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pembengkakan yang semuanya dapat menjadi predieposisi ma

suknya kuman-kuman penyakit infeksi (Jennings, 1984). 

Perlukaan yang telah sembuh pada saluran kelahiran 

dapat meninggalkan parut luka jaringan ikat sehingga 

mengganggu dilatas! saluran kelahiran dan menghalang1 ke

luarnya fetus dari ealuran kelahiran (Arthur et a1 .. 

1989, dan Hardjopranjoto dkk., 1992). 

Infekei terhadap aaluran ke l ahiran dan fetuanya ha

rue dicegah dengan menjamin bahwa hewan bet ina dan pejan

tan earna-eama bebae penyakit kelamin eewaktu kawin . Gara 

ini dapat ditempuh dengen melakukan selekai terhadap in

duk dan pejantan yang aken d1kawlnkan. Selain itu, pence

sahan semua pehyakit keIam1n menular perlu dilakukan. 

2.6. Trauma 

Kejadlan trauma eelama kebuntlngan aecara deekriptlp 

tldak mempengaruh1 kejadlan dlatokla. Kaaua distokla 

yang terjadl pad a induk yang pernah mengalami trauma ae

lama kebuntingan ternyata cukup aedikit. Dar! 145 keja

dian diatokla didapatkan hanya 10 kaaua (6,9% dar1 aelu

ruh jumlah kaaua dlatokia) terjadl pada 1nduk yang pernah 

mengaIam! trauma aelama kebunt1ngan . 

Trauma selam kebuntingan dapat berupa terjatuh. ter 

gullng, tertanduk atau benturan-benturan f1alk la1nnya. 

Trauma yang terjad1 pada kebuntingan tua dapat mengaki

batkan torsio uteri. Tors10 uteri adalah terputarnya 
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uterus pacta sumbu memanjang yang blasanya terjadl dl se

belah anterior vagina . Torato uteri dapat menyebabkan 

servik uteri terbatas daya bukanY8 sehingga mengaklbatkan 

dlstokla (Hahaputra, 1994). 

Kejadlan trauma pada saat kebuntlngan dapat dlhinda

ri dengan mengurangi pergerakan yang berlebihan dan me

mindahkan induk yang sudah bunting tUB ke kandang khusus 

untuk beranak. 

3 . Faktor Fetus Sap! Perah 

3.1 . Ukuran FetuB 

Ukuran fetus yang dl1ahirkan sering berhubungan de

ngan kejadlan dlstokia. Kelebihan berat lahlr fetus se

ring terjactl pada sap! premipara dan sepi-sap! perah 

jenis beser sepertl PH. Keleblhan berat lahlr fetuB se

bagian besar dlsebabkan perpanjangan masa kebuntlngan pa

da bangaa-bangaB sapi tertentu. Perpanjangan masa kebun

tingan ini disebabkan oleh adanY6 gen resesif autosomal 

yang mengalami replikasi sehingga mengaklbatkan pengeci

Ian hlpofisa anterior dan kortek adrenal dari fetus 

(Hafez, 1980), 

Berat lahlr fetus dlkatakan berleblh Jlka meleblhl 

berat lahir normalnya . Untuk bangsa sapi perah FH berat 

lahir normal sekltar 37.4 kg sampai 44,9 kg (Salisbury 

dan VanDemark, 1985; Saslmowskl , 1987). 
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Seperti terlihat pada tabel 8 di atas, kaSU8 disto-

kia yang dlpensaruhl kelebihan beret lahlr fetus adalah 

79 kaaua atau 54.5% dari aeluruh keaua dlatokls . Data 

in 1 tidak berbeda jauh dengan haail penelltlan Wright 

yang mencatat aekltar 55% kaaua dlstokia yang terjadl 

pada bangsa sapi FH disebabkan oleh kelebihan berat lahir 

fetus (Arthur et a1., 1989). 

Kelebihan berat lahir fetus dapat dibedakan 

dua macarn. Perterna keleblhan berat lahlr yang 

relet!f yaltu ukuran fetus normal tap! karena 

menjadi 

bersifat 

kecilnya 

rongga pelvis induk menyebabkan fetuB mengalami keaull

tan aaat melewatlnya. Kedua kelebihan beret lahlr abaolut 

yaltu dlatokia yang dieebabkan oleh ukuran fetus yang me

leblhi ukuran normal aehlngga tldak dapat melewati rongga 

pelvis induk yang normal (Hahaputra, 1994). 

Banyak faktor yang menyebabkan kelebihan beret 18-

hir fetus . Hahaputra (1994) mengelompokkan tiga penyebab 

utama fetuB mengalami kelebihan berat lahir. yaitu bang

ea, perpanjangan maea kebuntingan dan pakan berlebih yang 

dieertai pergerakan tubuh induk yang kurang. 

Kelebihan berat lahir pada fetuB dapat dihindari de

ngan melakukan eelekei pada pejantan dan induk yang akan 

dikawinkan eerta pember ian pakan yang eeimbang. 
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3 . 2 . Letak FetuB 

Dar! tabel 9 disehutkan kejadlan distokla yang 

dlsebebkan oleh kelalnan situs. posis! dan habitus fetuB 

sebanyak 72 keaua atau 49.7% dari seluruh keaua distokis. 

Has!1 penelltlan yang dl1akukan oleh Horton dan Cox 

(Arthur et 81 . • 1989) menyebutkan sekitar 44.5% dari 200 

kejadian distokla pada sap! perah diakibatkan oleh kelai

nan situs, poels! dan habitus fetus . 

Hafez (1980) menyatakan kejadian distokla yang dlse

babkan oleh situs abnormal sekitar 2 % sampai 6% pada se

luruh periode kel_ahiran dengan kecenderungan lebih sering 

terjadl pada fetus yang ukurannya berlebih. Salisbury 

dan VanDemark (1985) men~elaskan Bekltar 95% letak anak 

sap! yang dilahlrkan berada dalam keadaan normal sedang

ken a!sanya abnormal misalnY8 adanV8 pembengkokan pada 

anggota badan fetus. situs fetus posterior (sungsang) 

atau tranversal (melintang). Pada SitUB posterior, kaki 

belakang fetus dalam keadaan lurus atau tertekuk. Pene-

kukan pada kaki belakang mempersulit jalannya kelahiran . 

Pada kelahiran anak kembar seringkali letak salah satu 

fetusnya berada dalam keadaan abnormal. 

Ben David melaporkan aitus posterior sering ditemu

kan pada aapi FH yang mengalami kasua distokia . Demlkan 

pula kematlan anak yang disebabkan distokia sebagian he

sar dalam sltus posterior (Arthur et sl .. 1989) . 
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Situs abnormal pacta fetue 86.pi kemungkinan beesr 

terjadl saat umur kebuntlngan mencapai 6,5 bulan sampai 

8,5 bulan. Sedangkan kelalnan pada poaial dan habitue 

terjadl pada saat tahap pertama atau menjelang tahap ke-

dua darl kelahlran (Arthur et 81., 1989). 

Kelainan situs. poalal dan habitus Behasa! penyebab 

keeulitan melahlrkan leblh eering terjadl pada sap! perah 

dlbanding B8.pi pedaging. Keaalahan letak juga lebih 

tingg! pad a pluripara darlpada premipara (Arthur eC 81., 

1989) . Kelahlran snak kembar pacta hewan monotokus juga 

sering disertai keaalahan letak anak dalem uterus (Bear -

den dan Fuquay, 1992). 

3 .3 . Kond le! FetuB 

Kejadlan dlatokla dl daerah penelltlan yang dlaer-

tal kematlan fetus terny·ata cukup sedikit yaitu 12 kaeuB 

atau 8.3% dari aeluruh kaeue distokla. Kematian fetus 

yang terjadi eebelum atau saat kelahiran akan mempersulit 

pengeluaran fetus dari saluran kelahiran induk karena 

perejanan induk tldak disertai gerakan keluar dari fetus . 

Fetus yang mati menjelang stau saat dilahirkan se-

bag ian besar diakibatkan oleh terjadinya ketidakseim-

bangan antara diameter pelvis induk dengan besarnya fetus 

yang dilahirkan. Fetus yang mempunyal ukuran berlebih 

mengalaml kesulitan saat melewati rongga pelvis lnduk. 

Peningkatan kontraksi dari otot uterus mengaklbatkan 
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aliran darah ke fetus berkurang dan memperkecil pertuka

ran okslgen dl placenta. Aklbatnva fetus mengalami hipok

sia dan asidoais . Kejadian ln1 meningkat pada akhlr tahap 

ke dua proses ke!ahiran (Horrow, 1986). 

3.4. Jenis Kelamin Anak 

Jenis kelamln fetus ternyata berpengaruh terhadap 

kejadian dlstokla. Dar! tabel 11 terlihat bahwa kejadian 

dlstokia pada kelahlrkan fetus jantan (104 kaaua at au 

71,7% dari seluruh kasus distokia ) lebih besar daripada 

kelahirkan fetus betina (41 kasus atau 28,3% dari seluruh 

jumlah keaua dlatokia). 

Pertambahan berat lahir pada fetus jantan lebih ce

pat daripada fetus betina. Pertumbuhan yang lebih cepat 

in1 mengakibatkan diameter tubuh fetus jantan lebih besar 

darlpada diameter pelvis induk sehingga mendorong terja

dinya diatokia. Keadaan 1n1 sering terjad1 pada induk 

sap1 perah yang baru pertarna kali melahirkan <Arthur 

et a1., 1989). 

berat 

Ensrn1ngers (1987) menyatakan fetus jantan 

lahir lebih tinggi 2,3 kg sampai 3,2 kg 

mempunya1 

daripada 

kelahi-fetuB betina. Fetus jantan juga mengalam1 masa 

ran leb1h panjang satu sampai dua har1 dibanding 

bet ina (Salisbury dan VanDemark, 1985). 

fetuB 
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VI.I. Kesimpulan 

BAB VI 

KE5IMPULAN DAN SARAN 

Walaupun penelltian In1 hanya bersifat stud! keaua 

yang hssilnya merupakan data dalam bentuk deskriptip, 

namun dapat dltarik kesimpu!an aebasa! berikut : 

1 . Jumlah kejadian dietokia pad a sap! perah dl daerah 

pene11tlan ada1ah aebanyak 145 kaaua atau 4,7% darl 

3112 ke1ahlran. 

2. Faktor Induk yang mempengaruhi terjadlnya kaaua dis

tokla secara deekriptlp adalah periode kelahlran. 

jumlah pekan. pergerakan tubuh Induk dl luar kandang. 

serta gangguan reprodukai yang pernah diderita. 

3 . Faktor fetus yang mempengaruhl terjadlnya keaua dls

tokia aeoara deskriptlp adalah ukuran fetus. letak 

fetus dl dalam saluran kelahlran dan jenis kelamin 

fetus. 

VI. 2 . Saran 

Dar! hasll pene ll tian In1 disarankan : 

1. Perlode kel ah iran pertama pada Induk premipara perlu 

mendapat perhatlan khusus untuk mewaspadal kemungkl

nan terjadlnya dlstokia. 
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2. Induk sapi perah yang sedang bunting sebalknya men-

dapatkan jumlah pekan yang seimbang dan kesempatan 

yang cukup untuk bergerak bebas dl Iuer kandans. 

3. Perlu dllakukan penelltlan yang lebih mendalam ten-

tang keaua dletokla pad a sapi perah Berta penkajian 

di tempat - tempat lain sebagai pembanding. 

\\1'\';' 1:\11( 
<:J;-c.., ./ 

,~ ~/ 
~ Q 
Z C 
;,.) "J? 

llO>' # 
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RINGKASAN 

Distokla adalah keeulitan saat melahlrkan yang 

disebabkan faktor induk atau fetus . Faktor induk melipu

ti bangaB. periode kelahlran. jumlah paken. pergerakan 

tubuh dl Iuer kandans, gangguan reproduksi yang pernah 

diderita dan trauma 5e1ama kebuntlngan . Sedangkan faktor 

fetus meliputl ukuran fetus. letak fetue. kondlei fetus 

saat kelahiran dan jenis kelamin fetus. 

Sampai saat ini kejadian distokia di lapangan masih 

tlnggi. Kejadian dlstokla In1 tidak saja dapat menyebab

kan kematian fetus yang dl1ahlrkan. tap! dapat pula me

ngaklbatkan terlambatnya birahi kemball aerta infeksi pa

da sa luran kelahiran seblngga menurunkan angka konsepsi. 

Studi kaauB In1 bertujuan mengetahul jumlah kejadian 

dlstokla dl lapangan serta mengldentlflkasi faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Dengan mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhinya, ctiharapkan dapat diambi l langkah

langkah untuk pencegahannya dimasa mendatang . 

Studi kaaua lni dilakukan d1 tiga kecamatan Kabupa

ten Pasuruan. Ket1ga kecamatan teraebut adalah Kec~latan 

Grati, Kecamatan Purwodad1 dan Kecamatan Tutur. Hasing-

masing kecarnatan d1tentukan secara aeak tiga desa. 

Sebanyak 145 peternak yang sapi perahnya pernah 

mengalami d1stokia dijadikan responden. Jumlah dan nama 

responden diperoleh dari laporan pelayanan kesehatan 
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hewan yang dicatat oleh para media selama bulan april 

1995 sampai bulan meret 1996 . Semus responden diwawanca

rai dan dimlnta mengle! lembar kuieioner . Haei1 pengiaian 

kuiaioner diolah dan diaajlkan daism bentuk deakriptip. 

Haail penelltlan menunjukkan bahwa jumlah kaaua dis

tokia yang terjadl pada sap! perah dl sembilan dese dari 

tlga kecamatan dl Kabupaten Pasuruan selama tahun 

1995/1996 adalah sebesar 145 kasus atau 4.7% dari 3112 

kelahiran. Faktor induk yang mempengaruhi kejadian diato

kla pada sap! perah sec,ara desklptlp mellputi periode ke

lahiran, jumlah peken, pergerakan tubuh Induk dl luar 

kandang dan gangguan reproctuksi yang pernah dlderlts . 

Faktor fetus yang mempengaruhl kejadlan dletokla pada sa

pi perah secsrs deakriptip mellputl ukuran fetus. letak 

fetus dalam saluran kelahiran serta jenis kelamln fetus . 

Berdasarkan penelltlan lnl dlsarankan untuk memberi

kan perhatian khu8us pada periode kelahiran pertama. pem

berian pakan yang seimbang dan kesempatan yang cukup un

tuk bergerak bebas dl luar kandang. Diharapkan pula un

tuk dilakukan penelitlan yang lebih mendalam tentang dls

tokla pada sapi perah dan penkajian di daerah lain seba

gai pembanding . 
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Lampiran 1 . 

DATA MONOGRAFI DARl TIGA KECAMATAN 

KABUPATEN PASURUAN 

Data Honografi Grat1 Purwodad1 

Elevasl daerah 10-370 350-850 
(meter dpl) 

Lua!1 Wllayah 61.890 75.650 
(Km ) 

Suhu (oC) 20-40 24-26 

Curah hujan 
....,~ 

290 1830 
(mm/thn) 

Kelembaban 00 60 80 

Permukaan tanah dataran dataran 
rendah sedans 

Letak wllayah peaiair seb.barat 

64 

Tutur 

400-2000 

94.000 

16-25 

3650 

85 

datarsn 
tinssi 

seb.barat 
utara.Kab. pegunungan pegunungan 
Pasuruan Arjuno Tengger 

Batas-batas (Kec.) : 
Utara Lekok PurwoBer! Wonorejo 
Timur Nsul1ng Tutur Pearepan 
Selatan Lumbang Lawang Tosar! 
Barat Rejoso Sukorejo Purwoded! 

Kondle! tanah kurang cukup sangat 
Bubur subur Bubur 

Jumlah populas1 1200 2248 14 .804 
sap! perah (ekoI') 

Desa yang dlsurvai Sb.aguns Gerbo Tloso 
Sb.daweaI'. Sawlran Blarang 
Kal1pans Lebakrejo TutuI' 

Ket. Data diolah dari data monografl dl masing-maaing 
kecamatan. 
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Lampiran 2. 

LEMBAR KUISIONER 

DISTOKIA PADA SAPI PERAH 

STUSI KASUS Dr TIGA KECAMATAN 

KABUPATEN PASURUAN 

N 6. m a 

A 1 a mat 

Waktu ke jadian 

Jumlah kejadian 

Yang menangsni 

Pertanyaan ten tang Induk Sap! yang Mengalaml DiBtokia 

1 . Bangaa induk aapi : 
(a) rn (b) Peranakan rn 

2 . Pada kelahiran 
(a) pertama 
(e) ketiga 

ke berapa mengalaml dlstokia 
(b) kedua 
(d) keempat atau lebih 

3. Berapa jumlah pakan yang diberikan saat bunting : 
Pakan u tama : 
Pakan tambahan/konsentrat : 1. 

2. 

65 

(a) kurang 30 kg/ h (b) 30-50 kg/h (e) lebih 50 kg/h 

4. Berapa kal1 sapi and a 
(a) sekal! sehar! 
(0) aekal! sebulan 

dikeluarkan dar! kandang : 
(b) sekali seminggu 
(d) kurang/tidak pernah 
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5. Apakah pernah mengalami gangguan reproduksi : 
Gejalanya : 
(a) pernah (b) tidak pernah 

6. Apakah Belama 
(a) pernah 

kebuntinsan pernah terjatuh : 
(b) tidak pernah 

Per tanyaan Khu8ua Anak yang Mengalami Dlatokla 

7. Bagaimana ukuran/berat 
(a) normal 

lahlr anak yang dl1ahlrkan 
(b) lebih beBar 

8 . Bagaimana letak snak aeat dl1ahirkan 
Letak anak 
(a) normal (b) tidak normal 

9 . Bagaimana kondls1 anak 
(a) hidup 

10. Apa jeni8 kelamin anak 
(a) jantan 

Baat dilahirkan 
(b) mati 

yang dl1ahlrkan 
(bl betina 

., 

66 
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Lalllpir an 3. 

PETA WILAYAII KERJA KUTT "SUKA HAKHUR" GRATI 

KECAHATAN GRATI - KABUPATEN PASURUAN 

kE:"E~N6Ari : 

- , :lAl-AN 

:= , :JALArl KA 

BATA$ I<ECAMA"fAri 

a , l-AU"T - , KANTOR I(UTi 

SEL-A'T MADURA 

.. 
~E' . L e. ~OK 

-, 

I 
I 
I 
\ 
I 
I 
I 

~ I 
" I '-< 

\ 
\ 
\ 
\ 
\ 
\ 

\ , , 
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Lampiran 4 . 

,. 

u 

B 

PETA WILAYAH ItERJA KUD " DADI JAYA " PURWODAD I 

KECAHAT AN PURWOD ADI - KABUPATEN PASURUAN 

K E C. TUTUR 

,-, ' 
', I '-, 

L.EBAKRfJO 

-
I("c . PuRwOSARI 

c.APAIi6 

-, / " \. 
, f , 

\ f \ 
I I , 

PUCA NG I ". \ 
~P..I I \ 

\ 
I I _----I (lAJAHRf..JO t..- ..... ... 

\ 

TAMBAK ~ARI 

, , , , 

\ 

\ 

JATI5AR I kE1 EP.AN GAN 

:: :;)AL-"IN 

~ '" SUN""'I 

-:: SATAS PHA 

.. ,.. KANTOR KUD 

Kf.C. . L.AwAti6 

68 
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